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NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM NOVEL 

RASA KARYA TERE LIYE DAN IMPLIKASINYA TERHADAP 

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMA 

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk medeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter 

dalam novel Rasa karya Tere Liye dan untuk mengetahui implikasi hasil penelitian 

terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Metode penelitian yang 

digunakan dalam menelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Sumber data 

yang digunakan adalah novel Rasa karangan Tere Liye. Data pada penelitian ini 

ialah kutipan maupun dialog yang mengandung nilai-nilai pendidikan karakter 

dalam novel Rasa karya Tere Liye. Hasil penelitian terhadap novel Rasa karya Tere 

Liye menunjukan terdapat 16 nilai pendidikan karakter yang terdiri dari karakter 

religius 3 nilai, karakter jujur 2 kali, karakter toleransi 1 nilai, karakter disiplin 4 

nilai, karakter kerja keras sebanyak 8 nilai, karakter kreatif 2 nilai, karakter mandiri 

3 nilai, karakter demokratis 1 nilai, karakter rasa ingin tahu 2 nilai, karakter 

menghargai prestasi sebanyak 15 nilai, karakter gemar membaca 8 nilai, karakter 

bersahabat/komunikatif sebanyak 4 nilai, karakter cinta damai terdapat 2 nilai, 

karakter peduli lingkungan 4 nilai, karakter peduli sosial sebanyak 9 nilai, dan 

karakter tanggung jawab sebanyak 6 nilai. Penelitian ini dapat diimplikasikan 

dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA pada kelas XII dengan 

kompetensi dasar (KD) 3.7 “menilai isi dua buku fiksi dan satu buku nonfiksi”. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan karakter merupakan suatu upaya secara sadar dan 

terencana yang bertujuan membantu mengembangkan kemampuan 

peserta didik. Pendidikan karakter adalah sebuah proses yang 

berkesinambunagan dan tak pernah berakhir, sehingga menghasilkan 

perbaikan kualitas yang berkelanjutan  (Mulyasa, 2011). Pendidikan 

karakter berguna untuk membangun karakter peserta didik sehingga 

dapat menjadi individu yang memiliki manfaat untuk diri sendiri dan juga 

lingkungan sekitarnya.  

Sistem pendidikan karakter ini menanamkan pada individu nilai-

nilai karakter tertentu yang di dalamnya terdapat beberapa komponen 

pengetahuan, kemauan, dan tindakan untuk melakukan nilai-nilai 

tersebut  (Musyadad, et al., 2022). Pendidikan karakter pun dijadikan 

sebagai usaha untuk membentuk karakter yang patut dimiliki tiap 

individu agar menjadikan mereka sebagai seorang yang bermanfaat bagi 

lingkungan sekitarnya. Pendidikan karakter erat kaitannya dengan 

pendidikan moral yang tujuannya untuk mendidik dan membentuk 

kemampuan individu secara kontinu hingga menjadi individu yang lebih 

baik. 

Maraknya penggunaan teknologi tentunya memiliki dampak 

dalam dunia pendidikan. Dampak yang dihasilkan dari penggunaan 

teknologi ini beragam, ada yang berdampak positif dan berdampak 

negatif. Dampak positif yang bisa kita rasakan dari penggunaan teknologi 

ialah kita dipermudah dalam melakukan proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran dapat dilakukan secara daring dan juga para guru dapat 

dengan mudah membuat media pembelajaran yang kreatif dan 
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membagikannya kepada peserta didik. Dengan penggunaan teknologi, 

peserta didik pun dapat belajar di mana saja dan kapan saja.  

Selain dampak positif tersebut, penggunaan teknologi juga 

memiliki dampak negatif, terutama pada para peserta didik. Penggunaan 

teknologi ini tentunya memiliki dampak pada karakter anak bangsa. Salah 

satu dampak dari penggunaan teknologi adalah kita tidak bisa mengetahui 

apakah seorang anak itu menggunakan teknologi dengan baik. Banyak 

anak yang menggunakan media sosial dengan salah, seperti melihat dan 

menyebarkan konten-konten tak layak konsumsi, bermain games secara 

berlebihan, dan lainnya. Hal ini juga disebabkan oleh lemahnya 

pengawasan orangtua terhadap anaknya. Dampak tersebut menyebabkan 

penurunan karakter pada anak bangsa saat ini.  

Terdapat kasus peyimpangan yang terjadi akibat menurunnya 

karakter pada anak. Salah satu berita dari Tribunnews menyatakan bahwa 

remaja berusia 14 tahun di Bengkulu mencuri uang Rp 61 juta milik 

kakaknya demi belikan ponsel untuk sang kekasih (Aji, 2022). 

Kemudian, dilansir dari Kompas.com, pelajar SMK di Tuban mencuri 

emas 50 gram demi memenuhi gaya hidup untuk membeli iPhone 12 

(Hamim, 2022). Berdasarkan contoh kasus tersebut, diperlukan adanya 

solusi untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang berdampak 

pada karakter anak. 

Kurangnya pendidikan karakter akan menyebabkan krisis moral 

yang berdampak pada perilaku negatif di masyarakat, seperti pergaulan 

bebas, bullying, mencuri, penggunaan obat-obatan terlarang, dan lain-

lain. Sebagai upaya mengatasi akar masalah tersebut, diperlukan 

penanaman nilai karakter melalui pendidikan. Pendidikan karakter 

merupakan cara terbaik untuk memastikan peserta didik memiliki 

kepribadian dan karakter yang baik dalam hidupnya.  

Pendidikan karakter sangatlah penting untuk diterapkan pada 

generasi muda saat ini agar terciptanya generasi yang berkarakter. 

Karakter itu sendiri adalah perilaku seorang individu yang berkaitan 
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dengan Tuhan, diri sendiri, masyarakat, lingkungan, dan suatu bangsa 

yang diwujudkan dalam sebuah pikiran, perkataan, tindakan, sikap, dan 

juga perasaan  (Nurohmah & Dewi, 2021). Pendidikan karakter ini 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil pendidikan yang 

mengarah pada karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, 

sistematis, dan sesuai standar kompetensi lulusan pada tiap satuan 

pendidikan (Ariatamaa, et al., 2022). Oleh sebab itu, sangat perlu 

menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter pada peserta didik guna 

memperbaiki karakter anak bangsa.  

Ada 18 nilai pendidikan karakter menurut  (Kemendiknas, 2010) 

yang dapat diterapkan kepada peserta didik, yaitu nilai pendidikan 

karakter religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 

demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar 

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Nilai 

pendidikan karakter tersebut dapat diterapkan pada mata pelajaran 

Bahasa Indonseia dalam proses pembelajaran di kelas. Penanaman nilai 

pendidikan karakter dapat dilakukan dengan menggunakan karya sastra 

karena karya sastra banyak mengandung nilai-nilai pendidikan karakter.  

Sastra dan pendidikan karakter memiliki kaitan yang erat sehingga 

tidak bisa dipisahkan. Tarigan dalam (Amalia & Octaviani, 2021), 

mengungkapkan bahwa sastra sangat berperan dalam pendidikan, yaitu 

dalam (1) perkembangan kognitif, (2) perkembangan bahasa, (3) 

perkembangan sosial, dan (4) perkembangan kepribadian. Pendidikan 

karakter bisa dilakukan melalui membaca karya sastra. Dalam suatu 

karya sastra dapat terkandung pendidikan karakter. Karya sastra banyak 

menggambarkan berbagai realitas dalam kehidupan masyarakat sosial. 

Karya sastra tidak lepas dari kondisi kehidupan manusia yang 

sesungguhnya. Dalam memahami suatu karya sastra, kita harus 

mengetahui terlebih dulu makna pada karya sastra tersebut.   
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Penerapan karya sastra pada saat proses pembelajaran dapat 

memberikan manfaat bagi peserta didik, terutama dalam memberikan 

pengetahuan, pengalaman, dan wawasan mengenai kehidupan. Hal ini 

menunjukan bahwa karya sastra sangat relevan dengan pendidikan 

karakter. Karya sastra dapat digunakan oleh peserta didik sebagai media 

pendidikan karakter untuk menjalankan simulasi di dalam atau di luar 

kelas. Media ini melatih peserta didik untuk menerapkan nilai-nilai 

pendidikan karakter yang bersumber dari karya sastra. Sehingga dapat 

menjadi acuan dalam aktivitas sehari-hari.  Dengan mempelajari karya 

sastra, peserta didik diharapkan tumbuh menjadi pribadi yang mandiri, 

berwawasan, kritis, santun, serta dapat menjalani kehidupan yang 

bermanfaat bagi lingkungan sekitarnya. 

Salah satu karya sastra yang dapat dikaitkan dengan pendidikan 

karakter, ialah novel. Novel adalah suatu karya sastra berupa prosa yang 

membahas cerita kehidupan tokoh di lingkungan masyarakat. Tidak 

sedikit novel yang memuat pendidikan karakter di dalamnya. Salah satu 

novel yang mengandung pendidikan karater ialah novel karya Tere Liye 

yang berjudul Rasa.  Novel tersebut menjadi objek penelitian karena 

banyak memuat nilai-nilai pendidikan yang berguna dalam kehidupan 

sehingga dapat memberikan pengetahuan kepada pembacanya.  

Novel Rasa merupakan karya terbaru dari Tere Liye yang 

diterbitkan pada tahun 2022 ini. Dalam novel Rasa banyak menggunakan 

bahasa gaul membuat novel ini terasa segar, asyik, seru, dan 

menyenangkan. Selain itu, novel ini mengandung banyak unsur-unsur 

edukasi. Sehingga novel Rasa menarik sekali untuk dibaca, apalagi untuk 

remaja SMA. 

Novel Rasa ini membahas permasalahan dan kehidupan anak-anak 

SMA yang khas. Novel ini mengisahkan tokoh Linda yang akrab disapa 

Lin, merupakan anak yang mandiri dan menjadi panutan teman-temannya 

di sekolah. Lin sudah bekerja di studio fotografi milik Om Bagoes, adik 

bundanya, sejak ia masih SMP. Lin sangat suka dengan dunia fotografi. 
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Lin juga pintar dalam pelajaran kimia dan ikut seleksi olimpiade kimia. 

Lin memiliki sahabat bernama Jo dan Putri. Persahabatan Lin dan Jo diuji 

karena mereka berdua menyukai orang yang sama. Begitupun kisah 

persahabatan Lin dan Putri yang membuat Lin berdamai dengan masa 

lalunya. Novel Rasa karya Tere Liye ini menyajikan beragam rasa seperti 

asam, manis, dan pahit yang membuat pembaca tertawa hingga menangis 

saat membacanya.  

Dari berbagai karakter tokoh yang terdapat dalam novel Rasa 

karya Tere Liye, kita bisa belajar menjadi lebih bijaksana dalam 

mengambil keputusan, tidak hanya mengikuti ego saja, dan juga belajar 

untuk mengikhlaskan. Banyak bagian dalam novel rasa yang memuat 

kisah inspiratif. Kisah bunda, Adit, Lin, yang berjuang tanpa ayah. 

Tentang sebuah harapan dan semangat Lin untuk tetap meraih prestasi di 

sekolah meski sambil bekerja. Serta, suatu proses belajar untuk 

mengembangkan kemampuan Lin di bidang fotografi. Novel ini 

mengajarkan kita untuk memeluk erat semua rasa marah, benci, sakit hati 

dan mengajak kita untuk memaafkan kesalahan dan mengikhlaskan hal 

tersebut. Di saat kita telah mengikhlaskan semua itu, kita akan menjadi 

lebih bahagia dan siap melangkah ke depan. 

“Mata Lin langsung membulat. Asyik! Separuh gaji saja 

sudah lumayan kok. Lin kan mau beli ponsel baru. Kudu. 

Lin mesti punya ponsel bagus, biar bisa buka Instagram. 

Beda dong dengan kalian, yang masih SMP saja sudah 

punya ponsel tapi dibelikan orangtua. Lin beli pakai uang 

sendiri dong.” (Liye, 2022: 297) 

“… Lin sudah memutuskan. Pas. Setidaknya harga 

ponselnya pas banget dengan gaji pertama Lin. Habis 

semua isi rekening tabungannya.” (Liye, 2022: 309) 

Kutipan di atas merupakan salah satu contoh nilai pendidikan 

karakter mandiri yang terkandung dalam novel Rasa karya Tere Liye. 

Nilai mandiri pada kutipan tersebut mengungkapkan bahwa sikap 

mandiri diperlukan agar menjadi pribadi yang tidak bergantung pada 

orang lain. Dengan sikap mandiri kita dapat meringankan beban orang 
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lain dan menyenangkan diri sendiri dengan pencapaian yang kita raih. 

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa nilai pendidikan karakter termuat 

dalam perilaku tokoh Lin.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menganggap bahwa novel 

Rasa karya Tere Liye ini sangat bagus dibaca oleh semua kalangan, 

terutama para remaja yang sedang dalam proses pembentukan karakter. 

Peneliti memilih novel Rasa karya Tere Liye karena novel ini 

mengandung cerita yang dapat menjadi inspirasi bagi pembacanya 

sehingga nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung di dalamnya 

dapat diterapkan pada pembelajaran di sekolah. Dengan adanya manfaat 

dalam novel tersebut, penelitian terhadap novel Rasa karya Tere Liye 

perlu dilakukan untuk mengkaji lebih dalam nilai-nilai pendidikan 

karakter yang tergandung dalam novel tersebut, dengan judul “Nilai-nilai 

Pendidikan Karakter dalam Novel Rasa Karya Tere Liye dan 

Impilikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam 

novel Rasa karya Tere Liye? 

2. Bagaimanakah implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagi berikut. 

1. Mendeksripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam 

novel Rasa karya Tere Liye.  

2. Membahas implikasi terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMA. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Rasa karya 

Tere Liye ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis dan 

praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan tentang nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung 

dalam karya sastra. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian 

ini juga diharapkan dapat memotivasi peserta didik untuk menerapakan 

nilai-nilai pendidikan karakter dalam kehidupan sehari-hari.   
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